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ABSTRAK 

Dalam olahraga basket terdapat teknik dengan cara jump, saat jump pemain juga harus memperhatikan 

posisi landing karena memungkinkan terjadinya cedera yang terjadi secara non-contact dan yang sering 

terjadi adalah Anterior Cruciate Ligament (ACL). Mekanisme terjadi karena posisi kaki knee valgus yang 

membuat abduksi lutut berlebihan. Faktor gender salah satu faktor yang berpengaruh terhadap resiko 

cedera karena beban tumpuan yang berbeda saat melakukan landing dengan tumpuan secara dominasi kaki 

yang berbeda. Desain penelitian berupa observasional cross-sectional study dengan jumlah sampel 22 

pemain basket Sekolah Menengah Atas di Kota Malang yang sudah tersaring kriteria inklusi. Alat ukur 

menggunakan kuisioner untuk menentukan dominasi kaki dan Frontal Plane Projection Angle (FPPA) 

untuk melihat derajat knee valgus saat melakukan drop landing. Analisa data menggunakan uji Shapiro-

wilk, uji Paired T-test dan uji Independent T-test. Hasil penelitian menunjukkan karakterisitik responden 

lebih banyak laki-laki, dominasi kaki dominan kanan, perbandingan kaki dominan dan non dominan lebih 

besar laki-laki daripada perempuan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan antara 

kaki dominan dan non-dominan setiap gender saat melakukan drop landing dan tidak ada perbandingan 

knee valgus yang signifikan pada kaki dominan dan non-dominan antara laki-laki dan perempuan saat 

melakukan drop landing pada pemain basket tingkat SMA di Kota Malang. 

 
Kata kunci : Drop landing, Dominasi Kaki, Gender, Basket, Knee Valgus. 

ABSTRACT 

In basketball, there is a technique called jumping. When jumping, players must also pay attention to the 

landing position because it allows non-contact injuries to occur, which often involve the anterior cruciate 

ligament (ACL). The mechanism occurs because the position of the foot is knee valgus, which makes the 

knee excessively abducted. The gender factor is one of the factors that influences the risk of injury due to 

the different pedestal loads when landing on the pedestal with different foot dominance. The research 

design was an observational cross-sectional study with a sample size of 22 high school basketball players 

in Malang City who had been screened for inclusion criteria. The measuring instrument uses a 

questionnaire to determine leg dominance and frontal plane projection angle (FPPA) to see the degree of 

knee valgus when doing a drop landing. Data analysis used the Shapiro-Wilk test, paired T-test, and 

independent T-test. The results showed that the characteristics of the respondents were more male and that 

the dominance of the right dominant foot and the ratio of dominant and non-dominant feet were greater for 

males than females. The conclusion of this study is that there is no difference between the dominant and 

non-dominant leg of each gender when doing a drop landing, and there is no significant knee valgus 

comparison on the dominant and non-dominant leg between men and women when doing a drop landing 

on level basketball players. SMA in Malang City. 
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PENDAHULUAN 

 Olahraga basket merupakan salah satu 

aktifitas yang seringkali melakukan run, jump 

dan landing yang mengutamakan kaki sebagai 

tumpuannya baik dalam menyerang maupun 

bertahan. Dalam basket terdapat gerakan yang 

membutuhkan jump yang baik seperti jumpshot, 

layup, dan block (Rahajeng et al., 2016). Tidak 

hanya berfokus pada lompatan saja tetapi harus 

serta memperhatikan posisi saat landing. Teknik 

jump dan landing yang dilakukan oleh atlet 

memungkinkan terjadinya risk of injury (Romero 

et al., 2020). Cedera yang sering terjadi yaitu 

ACL (Anterior Cruciate Ligament). Kebanyakan 

terjadi karena non-contact mekanisme saat 

landing, dengan postur lutut abduksi (valgus) 

(Munro et al., 2013). Faktor resiko yang 

signifikan knee valgus selama landing termasuk 

propriosepsi (pemahaman posisi anggota badan) 

sendi knee yang abnormal, kekuatan abduksi 

rendah, kelainan rentang gerak (ROM), dan 

kontrol tubuh yang buruk (Butler et al., 2021). 

Perubahan yang terjadi pada postur tungkai 

bawah yang lebih banyak pada patellofemoral 

dengan penurunan fleksi knee, peningkatan 

internal rotasi hip dan peningkatan beban knee 

valgus yang berkaitan dengan Patellofemoral 

Pain Syndrome (PFPS) (Mizuno et al., 2021)  

 Resiko cedera yang disebabkan oleh 

knee valgus juga berpengaruh pada gender. 

Perempuan lebih beresiko daripada laki-laki 

karena pada wanita lebih menunjukkan postur 

knee valgus dinamis lebih dari pria sebagai 

alasan utama perbedaan dalam tingkat cedera 

(Almaawi et al., 2020). Besarnya panggul pada 

wanita merupakan faktor anatomi yang dapat 

mempengaruhi tingkat knee valgus dikarenakan 

beban tumpuan knee semakin bertambah yang 

menyebabkan postur abduksi (Morishige et al., 

2019). Faktor kekuatan otot juga berpengaruh. 

Adanya hormone testosterone yang lebih 

dominan pada laki-laki membuat hypertrofi 

(peningkatan otot) otot rangka berkembang 

menjadi lebih signifikan  yang membuat 

perubahan pada peningkatan kekuatan otot dan 

kekuatan kaki pemain. (Apriantono et al., 2021). 

Saat bermain tidak hanya menggunakan satu saki 

untuk landing, tetapi menggunakan kaki yaitu 

dominan dan non-dominan. Kaki Dominan 

adalah kaki yang lebih sering digunakan 

(Herrington et al., 2017). Cedera dengan landing 

satu kaki disebabkan karena rentang gerak pada 

knee joint dan hip secara signifikan lebih rendah 

pada kaki non-dominan daripada kaki 

dominan(Dos’Santos et al., 2019).  

 Sementara itu, pada kaki Non-dominan 

menunjukkan perpindahan pusat tekanan pada 

media-lateral yang lebih tinggi daripada kaki 

yang dominan. Manifestasi asimetri ekstremitas 

bawah selama momen landing dengan dua kaki, 

dimana momen lutut di kaki dominan lebih besar 

daripada kaki non-dominan (Pappas & Carpes, 

2014). Berdasarkan hasil studi penelitian, 

banyaknya fenomena cedera ekstremitas bawah 

yang dialami pemain basket tingkat SMA yang 

mengikuti kompetisi, tepat untuk dijadikan 

sebagai sasaran penelitian. Selain itu, karena 

adanya perbedaan pada kaki dan juga gender 

yang mempengaruhi resiko cedera knee saat 

melakukan drop landing. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui perbandingan kaki 

dominan dan non-dominan antara pria dan 

wanita saat melakukan drop landing.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

observasional analitik dengan jenis rancangan 

cross sectional study yang dilakukan dengan 

setiap subjek studi hanya dilakukan satu kali 

pengamatan saja. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan januari 2023. Penelitian terdiri dari 

populasi pada anak SMA dikota Malang yang 

diambil dengan teknik Purposive Sampling yang 

tersaring sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria yang sesuai inklusi yaitu: 1) Pemain 

basket tingkat SMA yang pernah mengikuti DBL 

Competition 2022, 2) tidak mempunyai riwayat 

operasi maupun cedera ekstremitas bawah 6 

bulan terakhir, dan 3) IMT ≤25. Pada penelitian 

ini yang tersaring sesuai kriteria tersebut terdapat 

22 sampel. 

 Variabel Independent yang diukur 

adalah kaki dominan dan non-dominan yang 

diukur dengan menggunakan kuisioner yang 

berupa Waterloo Footedness Questionnaire 

Revised (WFQ-R) yang digunakan untuk 

mengidentifikasi kaki dominan para peserta, 

yang terdiri dari 12 pertanyaan untuk 

menentukan kaki dominan. Untuk hasil kuisioner 

dapat dikategorikan dominan ketika hasil >8 

pada salah satu kaki (van Melick et al., 2017). 
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Sedangkan variabel dependent pada penelitian 

ini adalah drop landing yang diukur dengan 

menggunakan Frontal Plane Projection Angle 

(FPPA) dalam mengukur derajat knee valgus 

saat landing dengan mekanisme 2D yang dibantu 

dengan software Kinovea. Alat yang digunakan 

untuk keperluan tersebut diantaranya yaitu, box 

plyometric dengan tinggi 20cm, 2 kamera 

webcam  resolusi 30fps yang diletakkan pada 

depan dan sisi samping dengan ketinggian 60cm 

dengan tripod dan jarak antara box dengan 

kamera sejauh 2m.  

 

Gambar 1. Setting drop landing task (Irawan et 

al., 2022) 

 Prosedur pengambilan data untuk hari 

pertama diawali dengan tahap persiapan yang 

berupa meminta persetujuan untuk mengisi 

informed consent dengan menjelaskan 

mekanisme penelitian dan tujuan penelitian. 

Untuk hari kedua setelah setuju mengikuti 

penelitian sesuai kriteria inklusi dan kuisioner, 

subjek melakukan pemanasan terlebih dahulu 

sebelum melakukan penelitian, selanjutnya 

diberi stiker marker untuk mempermudah 

pengolahan data pada software kinovea, terdapat 

3 titik marker yaitu pada Spina illiaca anterior 

superior (SIAS), tuberositas tibialis, dan talus. 

Sebelum melakukan landing subjek terlebih 

dahulu diambil foto kaki saat statis untuk melihat 

apakah ada asymetris postur. Untuk Langkah 

selanjutnya subjek melakukan drop landing dari 

atas box plyometric dengan satu kaki secara 

bergantian antara kaki dominan dan non-

dominan, setelah mendarat dengan satu kaki 

subjek menahan keseimbangan satu kaki selama 

3 detik. Drop landing ini dapat dilihat dari 

kamera samping ketika fleksi knee maksimal.  

 

 
 

 

(A): Drop landing tampak depan; (B): Drop 

landing tampak samping 

Gambar 2.  Pengambilan frame saat drop 

landing 

 Pengolahan data menggunakan IBM 

SPSS Statistics 29 untuk mengolah data  

terdistribusi normal atau tidak melalui uji 

Saphiro-Wilk, untuk uji perbandingan kedua kaki 

pada satu gender menggunakan uji Paired T-test, 

dan untuk perbandingan satu kaki dengan gender 

yang berbeda menggunakan uji Independent T-

test. Penelitian ini telah memeperoleh keterangan 

kode etik No.E.5.a/030/KEPK-UMM/III/2023 

oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Malang. 

 

HASIL 

 Berdasarkan hasil yang didapat, peneliti 

melakukan analisis data terlebih dahulu 

menggunakan analisa univariat dan brivariat. 

Analisa univariat pada data ini merupakan 

gambaran karakteristik setiap variabel penelitian. 

Tabel 1. Karakteristik responden 
Karaktersitik Jumlah Presentase (%) 

Usia   

15 8 36 

16 11 50 

17 3 14 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 12 55 

Perempuan 10 45 

IMT   

Underweight 12 55 
Normal 10 45 

Dominasi kaki   

Kaki kanan 22 100 

Total 22 100 

(A) (B) 
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 Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

jumlah data mayoritas berusia 16 tahun sebanyak 

11 (50%), jenis kelamin dengan mayoritas laki-

laki sebanyak 12 (55%), IMT mayoritas 

underweight sebanyak 12 (55%), dan dominasi 

kaki mayoritas menggunakan kaki kanan 

sebanyak 22 (100%).  

Penelitian ini menggunakan uji 

normalitas data dengan uji Saphiro-Wilk, karena 

jumlah sampel <30 orang.  

Tabel 2. Uji normalitas  
 Kelompok 

Drop Landing 

Statistic df Sig 

Perbandinga
n 

Kaki Dominan 
Laki-laki 

0,955 12 0,712 

 Kaki Non-

Dominan Laki-

laki 

0,874 12 0,073 

Perbandinga

n 

Kaki Dominan 

Perempuan 

0,899 10 0,214 

 Kaki Non-
Dominan 

Perempuan 

0,859 10 0,074 

Perbandinga

n 

Kaki Dominan 

Laki-laki 

0,926 10 0,413 

 Kaki Dominan 

Perempuan 

0,899 10 0,214 

Perbandinga

n 

Kaki Non-

Dominan Laki-
laki 

0,889 10 0,164 

 Kaki Non-

Dominan 
Perempuan 

0,859 10 0,074 

Shapiro Wilk: Statistic = nilai statistic; df = 

Degree of freedom (derajat kebebasan); Sig = 

Nilai signifikan  

 Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan Saphiro-Wilk pada tabel 2 diatas , 

didapatkan nilai signifikan pada semua data 

karena p>0,05. Uji hipotesa  yang dilakukan 

untuk perbandingan kedua kaki (dominan dan 

non-dominan) pada gender yang sama pada saat 

drop landing menggunakan uji Paired T-test.  

Tabel 3. Uji hipotesa Paired T-test 
Kelompok Drop 

Landing 

n Mean Std 

Dev 

P Value 

Kaki Dominan dan 

Non-Dominan Laki-

laki 

12 2,85 6,42 0,152 

Kaki Dominan dan 
Non-Dominan 

Perempuan 

10 -0,12 3,61 0,919 

Paired t-test: Mean = nilai rata-rata; P 

Value = probabilitas uji normalitas Shapiro-

Wilk; std dev = keragaman data 

 Berdasarkan hasil uji Paired T-test pada 

tabel diatas, kedua kelompok memperoleh nilai 

p>0,05 (0,152 > 0,05) dan (0,919 > 0,05), dapat 

disimpulkan tidak ada perbedaan signifikan 

antara kaki dominan dan non-dominan baik pada 

laki-laki maupun perempuan saat melakukan 

drop landing pada pemain basket tingkat SMA 

di Kota Malang). Untuk perbandingan pada satu 

kaki (dominan atau non-dominan) pada gender 

yang berbeda menggunakan Independent T-test.  

 

 

 

Tabel 4. Uji hipotesa Independent T-test 

(perbandingan kaki dominan laki-

laki dan perempuan) 
 Kelompok 

Drop Landing 

Mean 

(Std 

dev.) 

P Value 

 
Perbandingan 

Kaki Dominan 
Laki-laki 

12,14 
(4,90) 

 
0,114 

 Kaki Dominan 

Perempuan 

9,47 

(1,53) 

 

Independent T-test: Mean = nilai rata-rata; 

P Value = probabilitas uji normalitas Shapiro-

Wilk; std dev = keragaman data 

 Berdasarkan hasil uji Independent T-test 

pada tabel diatas didapatkan p>0,05 (0,114 > 

0,005), kesimpulan dari data tersebut tidak 

terdapat perbandingan yang signifikan pada kaki 

dominan antara laki-laki dan perempuan saat 

melakukan drop landing pada pemain basket 

tingkat SMA di Kota Malang. 

 

Tabel 5. Uji hipotesa Independent T-test 

(perbandingan kaki non-dominan 

laki-laki dan perempuan) 
 Kelompok 

Drop 

Landing 

Mean 

(Std 

dev.) 

P 

Value 

 
Perbandingan 

Kaki Non-
Dominan 

Laki-laki 

9,29 
(4,53) 

 
0,871 

 Kaki Non-
Dominan 

Perempuan 

9,59 
(3,82) 

 

Independent T-test: Mean = nilai rata-rata; 

P Value = probabilitas uji normalitas Shapiro-

Wilk; std dev = keragaman data 

 Berdasarkan hasil uji Independent T-test 

pada tabel diatas didapatkan p>0,05 (0,871 > 

0,05), kesimpulan pada data diatas didapatkan 

tidak terdapat perbandingan yang signifikan pada 

kaki non-dominan perempuan dan laki-laki saat 
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melakukan drop landing pada pemain basket 

tingkat SMA di Kota Malang. 

 

DISKUSI 

Karaktersitik Responden  

 Karakteristik responden didapatkan dari 

hasil analisa terhadap usia, IMT, jenis kelamin, 

dan dominasi kaki. Pada karakteristik usia 

penelitian ini tidak terdapat  perbedaan knee 

valgus yang signifikan, tetapi pada penelitian 

sebelumnya merupakan faktor penyebab 

terjadinya cedera, hal ini dikarenakan usia 

dibawah 18 tahun masih dalam masa 

pertumbuhan pada tulang dan otot yang 

menyebabkan lebih rentan resiko cedera (Post et 

al., 2017). Hal tersebut didukung dengan 

membatasi waktu istirahat karena tekanan latihan 

yang sangat intensif untuk berpartisipasi pada 

banyaknya perlombaan sehingga tidak memiliki 

waktu untuk pulih dari repetitive stress, sehingga 

menyebabkan cedera (Kulmala & Leppänen, 

2017). 

 Pada karakteristik jenis kelamin pada 

penelitian ini tidak terdapat perbedaan knee 

valgus yang signifikan, tetapi pada penelitian 

sebelumnya merupakan salah satu faktor 

terjadinya cedera, penyebab utama dari faktor 

gender adalah anatomis tubuh yang dimiliki 

perempuan tepatnya pada pinggul yang lebih 

besar yang mempengaruhi tumpuan dan tekanan 

pada derajat knee lebih besar yang 

mengakibatkan resiko cedera (van Melick et al., 

2017). IMT pada penelitian ini juga tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan, tetapi pada 

penelitian sebelumnya  IMT melebihi nilai 

normal dapat menyebabkan lebih banyak 

masalah dimana massa tubuh yang tinggi dapat 

mempengaruhi tingkat beban saat landing, 

menurunkan fleksibilitas, dan kekuatan otot yang 

berkurang. Hal tersebut membuat derajat knee 

valgus semakin besar yang menyebabkan resiko 

cedera (Bojicic et al., 2017). 

 

Perbandingan Kaki Dominan dan Non-

Dominan Laki-laki dan Perempuan Saat 

Melakukan Drop Landing 

Hasil analisa data Paired T-test dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara kaki dominan dan non-dominan 

baik pada laki-laki maupun perempuan saat 

melakukan drop landing. Pada analisa data 

menggunakan Independent T-test kaki dominan 

laki-laki dan perempuan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan dengan p>0,05 (0,114 

> 0,05), tidak hanya itu perbandingan kaki non-

dominan pada laki-laki dan perempuan juga 

tidak terdapat perbandingan yang signifikan 

dengan p>0,05 (0,871 > 0,05). Hasil penelitian 

ini tidak terdapat perbandingan, sehingga tidak 

sesuai penelitian terdahulu yang menjadi faktor 

pemicu knee valgus saat melakukan landing, hal 

tersebut diketahui bahwa fatigue mengganggu 

keseimbangan postural dan meningkatkan 

kontribusi sumber daya kognitif dan/atau 

memprovokasi pemicu strategi motorik yang 

berbeda untuk membatasi atau mengkompensasi 

efek pada kontrol postural yang mengakibatkan 

beban tumpuan pada salah satu sisi terganggu 

dan menyebabkan cedera (Birinci & Demirbas, 

2017).  

Fungsi motorik, dilaporkan bahwa 

gangguan yang berbeda gaya isometric antara 

otot tungkai dominan dan otot tungkai non-

dominan selama pemulihan awal dari tugas yang 

melelahkan pada atlet pria yang aktif (Akagi et 

al., 2019). Karena itu, dalam keadaan lelah aka 

ada dua kemungkinan skenario bagi subjek atau 

atlet yang aktif. yang pertama adalah, jika ada 

perbedaan postur antara kaki dominan dan non-

dominan, hal itu akan diperkuat oleh adanya 

kelelahan. Yang kedua adalah jika awalnya tidak 

ada perbedaan postural antara kedua kaki, bisa 

jadi muncul hanya keadaan saat lelah saja (Ahn 

et al., 2015). Kontrol postural dinamis dan 

gangguan neuromuscular juga dianggap sebagai 

faktor resiko intrinsic pada cedera ACL, tertama 

kekuatan otot yang buruk dan ketidakstabilan 

terkait daerah lumbopelvic ditambah dengan 

teknik landing yang salah memperparah 

terjadinya cedera non-kontak (Adillón et al., 

2022). 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, tidak terdapat 

perbandingan knee valgus yang signifikan pada 

kaki dominan dan non-dominan antara laki-laki 

dan perempuan saat melakukan drop landing 
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pama pemain basket tingkat SMA di Kota 

Malang, sehingga dibutuhkan beberapa faktor 

pendukung lainnya agar terlihat perbandingan 

yang signifikan. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 Penulis mengucapkan banyak 

terimakasih kepada seluruh responden yang telah 

bersedia mengikuti penelitian ini, dari awal 

hingga selesai penelitian dengan baik dan lancar. 

Selain itu, penulis juga mengucapkan banyak 

terima kasih kepada bapak dan ibu pembimbing 

serta rekan-rekan yang sudah membantu dalam 

proses penelitian ini.  
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